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Abstrak

Transformasi digital dalam dunia pendidikan menuntut tersedianya sistem pembelajaran yang terintegrasi dan mudah diakses,
terutama pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki aktivitas akademik kompleks. Banyak sekolah masih
mengelola materi, tugas, dan absensi melalui berbagai platform terpisah, sehingga menyebabkan fragmentasi alur pembela-
jaran, tingginya risiko miskomunikasi, serta meningkatnya beban administratif guru. Penelitian ini bertujuan merancang,
membangun, dan menguji Website Manajemen Kelas berbasis web yang mengintegrasikan modul pengelolaan kelas, distribusi
materi, pengumpulan tugas/kuis, serta pencatatan absensi dalam satu platform terpadu. Metode penelitian menggunakan pen-
dekatan Research and Development (R&D) dengan model Waterfall, melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengembangan, pengujian, dan implementasi terbatas. Pengujian dilakukan menggunakan User Acceptance Testing (UAT)
yang melibatkan siswa dan guru SMK Dharma Bahari Surabaya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem diterima dengan
sangat baik oleh pengguna, dengan tingkat kesetujuan di atas 80% pada aspek kemudahan penggunaan, fungsionalitas, tampi-
lan antarmuka, stabilitas, dan manfaat pembelajaran. Siswa menilai fitur materi dan tugas membantu meningkatkan ketera-
turan informasi belajar, sedangkan guru menilai integrasi presensi, materi, dan tugas mampu mengurangi pekerjaan admin-
istratif serta memperjelas alur pengelolaan kelas. Meskipun ditemukan kebutuhan penyempurnaan pada navigasi dan stabilitas
sistem, Website Manajemen Kelas terbukti layak digunakan sebagai media pendukung digitalisasi pembelajaran di SMK. Sis-
tem ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut guna memenuhi kebutuhan kelas digital yang lebih komprehensif dan
adaptif.

Kata kunci: Rancang Bangun, Manajemen Kelas, Website, Pembelajaran
1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dalam pendidikan telah menghasilkan transformasi signifikan terhadap cara
guru dan peserta didik mengakses materi, mengelola aktivitas pembelajaran, dan menjaga kesinambungan interaksi
akademik. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kebutuhan terhadap sistem pembelajaran yang ter-
struktur dan terintegrasi semakin mendesak seiring meningkatnya kompleksitas proses pembelajaran. Aktivitas
seperti distribusi materi, pengumpulan tugas, pencatatan kehadiran, serta komunikasi kelas masih sering dilakukan
secara manual atau melalui berbagai platform yang berdiri sendiri, sehingga menyebabkan fragmentasi alur pem-
belajaran dan berpotensi menimbulkan miskomunikasi antara guru dan peserta didik [1], [2], [3]. Kondisi ini
menunjukkan perlunya solusi digital yang mampu menyatukan seluruh aktivitas pembelajaran dalam satu sistem
yang terpadu.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi melalui aplikasi berbasis web dapat meningkat-
kan efisiensi dan akurasi proses pembelajaran, meskipun sebagian besar sistem yang dikembangkan masih bersifat
parsial. [4] mengembangkan sistem rekap tugas berbasis web yang dapat mempercepat proses dokumentasi, namun
fungsinya terbatas pada pengelolaan tugas dan belum mendukung aktivitas pembelajaran lainnya. [2] melaporkan
bahwa pengembangan e-learning berbasis web dapat memperbaiki keteraturan alur penyampaian materi, tetapi
implementasinya belum mencakup integrasi fungsi kelas, penilaian, dan absensi. Pada beberapa sekolah, sistem
absensi digital telah digunakan, tetapi tetap tidak terhubung dengan modul tugas dan materi sehingga guru harus
mengelola data pembelajaran melalui platform yang berbeda [1] [5]. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa
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solusi digital yang ada belum menjawab kebutuhan manajemen pembelajaran secara menyeluruh pada tingkat
SMK.

Kesenjangan tersebut juga terlihat dalam studi [6] menemukan bahwa penggunaan LMS EDAPP dapat mening-
katkan efektivitas penyampaian materi namun belum mengintegrasikan pengelolaan kelas, penilaian, dan ke-
hadiran. [7] mengembangkan e-modul flipbook yang meningkatkan aksesibilitas materi, tetapi masih terbatas pada
berbagi konten tanpa dukungan pengelolaan aktivitas kelas. [8] menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis
video dapat meningkatkan hasil belajar, namun tetap tidak mampu menggantikan kebutuhan akan sistem mana-
jemen pembelajaran yang komprehensif. Selain itu, hasil studi [9] menunjukkan bahwa meskipun Moodle dapat
memperbaiki keteraturan navigasi materi dan mendukung distribusi konten pembelajaran, sistem ini masih mem-
iliki keterbatasan sistem tidak dilengkapi dengan modul manajemen kelas yang terintegrasi. Moodle belum sepe-
nuhnya memenuhi kebutuhan operasional pembelajaran karena belum menyediakan mekanisme terpadu untuk
pengelolaan tugas, absensi, dan aktivitas kelas lainnya dalam satu platform. Secara keseluruhan, penelitian ter-
dahulu telah memberikan kontribusi pada aspek digitalisasi pembelajaran, tetapi belum menghadirkan integrasi
menyeluruh yang dibutuhkan dalam konteks operasional SMK.

Dari perspektif pedagogis, keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh efektivitas manajemen kelas yang me-
madai. [10] menekankan bahwa struktur pembelajaran yang terorganisasi dengan baik berperan penting dalam
menjaga keterlibatan peserta didik. [11] menambahkan bahwa guru—mbaik pemula maupun berpengalaman masih
menghadapi kendala dalam mengelola tugas, memantau kinerja belajar, dan mengatur distribusi materi secara kon-
sisten. Analisis data pembelajaran melalui sistem digital juga terbukti mampu memprediksi performa siswa dan
memberikan dasar bagi intervensi pembelajaran yang lebih tepat [12]. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pem-
belajaran digital tidak hanya diperlukan sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat untuk men-
dukung pengambilan keputusan berbasis data dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian berupa ketiadaan system mana-
jemen kelas berbasis web yang mengintegrasikan berbagai aktivitas pembelajaran secara menyeluruh dalam satu
platform. Sistem yang ada masih terfragmentasi sehingga menuntut guru untuk menggunakan banyak aplikasi
berbeda untuk mengelola materi, absensi, dan tugas [1], [5], [6]. Kondisi ini menjadi dasar urgensi penelitian untuk
merancang dan membangun sistem manajemen kelas berbasis web yang lebih komprehensif.

Kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada pengembangan sistem manajemen kelas berbasis web yang menginte-
grasikan empat aspek utama pembelajaran pengelolaan kelas, distribusi materi, pengelolaan tugas dan kuis, serta
pencatatan absensi ke dalam satu platform terpadu yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata guru dan peserta
didik di SMK. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai solusi manajemen
kelas yang praktis dan efisien. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengimple-
mentasikan sistem manajemen kelas berbasis web yang terintegrasi serta menguji tingkat penerimaan pengguna
melalui User Acceptance Testing (UAT) untuk memastikan efektivitasnya dalam mendukung proses pembelajaran
di SMK.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Waterfall, yang terdiri dari
tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, pengujian, dan implementasi. Subjek penelitian meli-
batkan guru serta siswa kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK Dharma Bahari. Data penelitian
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, serta penyebaran kuesioner dalam tahap prototyping dan User Ac-
ceptance Testing (UAT). Instrumen yang digunakan meliputi lembar wawancara dan kuesioner penilaian ke-
layakan sistem, yang dirancang untuk menilai aspek fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan konsistensi [13].
Pendekatan evaluasi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya pengukuran efektivi-
tas LMS melalui integrasi fitur dan kesesuaian dengan alur pembelajaran [14], serta kebutuhan evaluasi sistem
pembelajaran digital untuk mendukung kualitas manajemen kelas di tingkat sekolah [15].

Tahap analisis kebutuhan dilakukan ketika prototype sistem mencapai sekitar 40% pengembangan. Guru diminta
mencoba versi awal sistem untuk menilai kesesuaian fitur dengan kebutuhan pembelajaran. Masukan yang di-
peroleh digunakan sebagai dasar penyempurnaan sistem sebelum masuk ke tahap pengembangan berikutnya.
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Pada tahap perancangan, sistem dimodelkan melalui diagram use case dan flowchart untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai fungsi yang dibutuhkan dan alur proses yang berlangsung. Use case menggambarkan peran
serta aktivitas yang dapat dilakukan oleh guru dan siswa, sedangkan flowchart menunjukkan aliran logis dari setiap
proses utama dalam sistem. Perancangan ini juga diiringi dengan penyusunan konsep antarmuka yang dirancang
agar mudah digunakan dan mendukung kelancaran aktivitas pembelajaran.

|
|
if..

“!:? a3 - ——a{  WNogele Maten ) - i
- —~— — Margmiskys Tagan Ja——"

Ta’ Nergsol Tugss e
- - Mengempelion
= . Tugae
A" Nercatet Abserat

Gambar 1. Use Case Diagram
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Gambar 2. Flowchart Diagram
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Pengembangan sistem dilakukan menggunakan arsitektur berbasis web modern. Backend menggunakan Node.js
dan TypeScript, sedangkan frontend menggunakan Next.js untuk menghasilkan antarmuka responsif. Basis data
MySQL digunakan untuk integritas data.

Pengujian sistem dilakukan melalui prototyping dan UAT. Pengguna memberikan umpan balik awal terkait tampi-
lan dan alur penggunaan, yang kemudian diperbaiki sebelum UAT final. Pendekatan ini selaras dengan praktik
evaluasi LMS terbaru yang menekankan usability dan efektivitas manajemen kelas [13].

Tahap implementasi dilakukan secara terbatas pada satu kelas untuk mengamati interaksi pengguna dan kendala
tambahan. Implementasi menunjukkan bahwa sistem berjalan lancar pada berbagai perangkat yang dimiliki siswa
dan guru.

3. Hasil dan Diskusi

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Website Manajemen Kelas mampu memenuhi
kebutuhan pengguna dalam mendukung proses pembelajaran digital di SMK. Evaluasi dilakukan melalui User
Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan siswa kelas XII TKJ sebagai pengguna utama serta dua guru mata
pelajaran sebagai pengelola kelas. Pengujian ini bertujuan menilai apakah sistem telah berjalan sesuai fungsi,
apakah fitur mudah digunakan, serta bagaimana respons pengguna terhadap pengalaman selama menggunakan
aplikasi. Hasil pengujian kemudian dianalisis berdasarkan dua sudut pandang, yaitu siswa dan guru, agar dapat
menggambarkan tingkat penerimaan sistem secara lebih komprehensif. Seluruh hasil penilaian dikelompokkan ke
dalam beberapa aspek seperti kemudahan penggunaan, fungsionalitas, tampilan, stabilitas, dan manfaat terhadap
proses belajar mengajar.

Tabel 1. Hasil Kuisioner

No Aspek yang dinilai Siswa setuju Guru setuju
(%) (%)

1  Proses login berjalan lancar 85% 90%

2 Aplikasi mudah dipahami saat pertama kali 91% 85%
digunakan

3  Tampilan aplikasi sederhana dan tidak memb- 95% 90%
ingungkan

4 Menu dan fitur mudah ditemukan 89% 80%

5  Proses membuka dan melihat materi mudah dil- 87% 80%
akukan

6  Tampilan detail tugas (judul, deadline, instruksi) 96% 85%
mudah dibaca dan dipahami

7  Fitur mengumpulkan tugas berfungsi dengan baik 84% 80%

8  Aplikasi membantu proses pembelajaran di kelas 92% 95%

9  Fungsionalitas sesuai dengan kebutuhan siswa 90% 95%

10  Aplikasi bekerja stabil tanpa error 82% 80%

11  Fitur pengumuman membantu menyampaikan in- 94% 90%
formasi dengan efektif

12 Informasi pada aplikasi (materi, tugas, absensi, 84% 80%
pengumuman) tersusun dengan rapi dan mudah
ditemukan

13 Waktu respon aplikasi (loading, perpindahan hala- 86% 80%
man, submit data) terasa cepat dan nyaman
digunakan.

14  Tampilan antarmuka aplikasi terlihat menarik dan 92% 90%
konsisten di setiap halaman

15 Saya merasa aplikasi ini bermanfaat dalam mem- 96% 95%

bantu proses belajar mengajar di kelas
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Hasil pengujian dari sisi siswa menunjukkan bahwa mereka memberikan penilaian positif terhadap sebagian besar
aspek yang diuji. Siswa menilai bahwa proses login berjalan lancar dan tidak menimbulkan kesulitan berarti.
Tampilan antarmuka dianggap mudah dipahami, sehingga siswa dapat beradaptasi dengan cepat terhadap menu
dan fitur yang tersedia. Pada aspek yang berkaitan dengan fitur inti pembelajaran, seperti presensi, materi, dan
tugas, mayoritas siswa menyatakan bahwa seluruh fungsi tersebut dapat digunakan dengan baik. Persentase
tertinggi ditunjukkan pada aspek “Tampilan detail tugas dapat dipahami” dan “Aplikasi bermanfaat dalam
membantu proses belajar mengajar”, masing-masing mencapai 96%. Temuan ini menunjukkan bahwa fitur
berkaitan dengan tugas merupakan elemen yang paling membantu siswa dalam mengelola aktivitas pembelajaran
mereka. Tugas yang ditampilkan secara terstruktur dengan informasi yang lengkap mengenai instruksi, tenggat
waktu, serta lampiran materi membuat siswa merasa lebih terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah.

Meskipun mayoritas aspek memperoleh penilaian sangat baik, beberapa siswa tetap mencatat adanya kendala
teknis meskipun dalam jumlah kecil. Aspek dengan persentase terendah adalah “Aplikasi bekerja stabil tanpa
error” dengan nilai 82%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih menemukan gangguan kecil seperti
keterlambatan respons saat perpindahan halaman atau proses pengiriman data. Namun demikian, kendala tersebut
tidak menghalangi siswa untuk tetap menilai sistem sebagai alat yang layak digunakan dalam pembelajaran. Secara
keseluruhan, evaluasi siswa menunjukkan bahwa Website Manajemen Kelas diterima dengan sangat baik dan
dinilai mampu membantu mereka memperoleh informasi pembelajaran secara lebih rapi dan terstruktur. Siswa
hanya menambahkan masukan bahwa navigasi aplikasi sebaiknya disederhanakan terutama untuk pengguna baru
agar pengalaman penggunaan awal terasa lebih intuitif dan mudah diikuti.

Dari sisi guru, hasil pengujian menunjukkan apresiasi yang tinggi terhadap manfaat sistem dalam mengurangi
beban administratif. Guru menilai bahwa fitur pengelolaan materi mampu mempermudah penyampaian konten
pembelajaran karena materi yang diunggah dapat diakses siswa kapan saja tanpa perlu dikirimkan berulang melalui
platform lain. Selain itu, fitur rekap absensi membantu guru memantau kehadiran siswa secara lebih akurat,
sementara fitur pengumpulan tugas memudahkan mereka dalam mengelola penilaian. Semua guru menyatakan
bahwa sistem membantu meningkatkan keteraturan alur pembelajaran karena seluruh informasi tersimpan dalam
satu platform terintegrasi, sehingga meminimalkan penggunaan berbagai aplikasi terpisah yang sering kali
menimbulkan kebingungan.

Aspek dengan persentase tertinggi pada penilaian guru adalah “Aplikasi membantu proses pembelajaran di kelas”
dan “Fungsionalitas sesuai dengan kebutuhan”, masing-masing mencapai 95%. Hal ini menunjukkan bahwa guru
menilai sistem tidak hanya memadai, tetapi juga relevan dengan tuntutan pembelajaran di SMK yang
membutuhkan alur kerja terstruktur dan mudah dipantau. Namun demikian, guru juga memberikan catatan kritis
terkait navigasi dan mekanisme input data yang dinilai masih memerlukan penyederhanaan. Beberapa indikator
seperti kemudahan menemukan menu, stabilitas aplikasi, serta kecepatan respon memiliki nilai terendah sebesar
80%. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sistem bekerja baik secara fungsional, peningkatan efisiensi
interaksi pengguna masih diperlukan agar guru dapat bekerja lebih cepat tanpa hambatan.

Secara keseluruhan, hasil UAT menunjukkan bahwa Website Manajemen Kelas dapat digunakan dengan baik oleh
siswa maupun guru. Sistem dinilai mampu meningkatkan keteraturan proses pembelajaran, mengurangi
ketergantungan pada platform yang berbeda, serta menyediakan integrasi yang stabil antara fitur presensi, materi,
dan tugas. Evaluasi dari kedua kelompok pengguna memperlihatkan kecenderungan positif dengan tingkat
kesetujuan di atas 80% pada seluruh aspek yang diuji. Meskipun demikian, baik siswa maupun guru sepakat bahwa
penyederhanaan navigasi dan peningkatan stabilitas masih dibutuhkan untuk meningkatkan kenyamanan
penggunaan, terutama bagi pengguna baru. Temuan ini menjadi dasar penting untuk perbaikan pada tahap
pengembangan selanjutnya. Secara umum, Website Manajemen Kelas terbukti layak diterapkan dalam mendukung
digitalisasi pembelajaran di SMK dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut agar mampu
memenuhi kebutuhan kelas digital secara lebih menyeluruh.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Website Manajemen Kelas sebagai solusi terhadap kendala
pembelajaran di SMK yang masih bergantung pada proses manual dalam distribusi materi, pengumpulan tugas,
dan pencatatan absensi. Dengan menggunakan metode Research and Development (R&D) berbasis model Water-
fall, sistem dikembangkan melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian, hingga
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menghasilkan platform yang terintegrasi. Hasil User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa siswa dan
guru menilai sistem mampu mendukung proses pembelajaran secara signifikan, terutama dalam meningkatkan
keteraturan alur informasi, mempermudah akses materi dan tugas, serta mengurangi beban administratif guru.
Meskipun beberapa aspek seperti navigasi dan stabilitas sistem masih memerlukan penyempurnaan, temuan ini
menegaskan bahwa Website Manajemen Kelas layak digunakan sebagai media pendukung digitalisasi pembelaja-
ran di SMK dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut agar memberikan pengalaman pembelajaran
yang lebih optimal dan responsif terhadap kebutuhan pengguna di masa mendatang.
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